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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Hasibuan (2019) menyatakan sumber daya manusia merupakan tenaga kerja 

pada organisasi yang memiliki peran penting dalam menjalankan berbagai kegiatan 

untuk mencapai tujuan organisasi. Setiap organisasi dibentuk untuk mencapai 

tujuannya sendiri, yang dimana dalam organisasi pastinya memerlukan sumber 

daya manusia untuk mencapai tujuannya tersebut. Dalam arti luas, Sumber Daya 

Manusia (SDM) adalah individu yang memiliki potensi, kemampuan, keterampilan, 

dan pengetahuan untuk memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi 

maupun pembangunan masyarakat. SDM tidak hanya mencakup tenaga fisik, tetapi 

juga mencakup ide, kreativitas, dan keahlian yang dimiliki seseorang, sehingga 

menjadi aset penting bagi keberhasilan suatu organisasi. 

Menurut Hasibuan (2019), kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain kemampuan, lingkungan kerja, dan beban kerja. Pegawai yang 

memiliki kinerja tinggi umumnya didorong oleh kemampuan yang mumpuni, 

lingkungan kerja yang kondusif, serta beban kerja yang seimbang. Hasibuan (2019) 

menegaskan bahwa lingkungan kerja yang sehat dan aman menjadi faktor penting 

bagi terciptanya kinerja yang tinggi. Faktor-faktor fisik seperti sirkulasi udara yang 

baik,    tingkat    kebisingan    yang    terkendali,   serta   pencahayaan yang memadai 

menjadi faktor yang tidak boleh diabaikan dalam menciptakan kenyamanan kerja.  
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Objek penelitian ini adalah Lembaga Pemasyarakatan (Lapas),merupakan 

salah satu lembaga pelaksana teknis di bawah Kementerian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia. Fungsi utama dari Lapas adalah memberikan pembinaan sebagai bagian 

dari sistem pemasyarakatan, yang merupakan bentuk baru dari sistem hukuman 

yang dulu dikenal sebagai penjara. 

Lembaga pemasyarakatan kelas II B Singaraja terdiri dari enam ruang kerja 

dengan 1 kepala dan jumlah pegawai sebanyak 73 pegawai negeri sipil yang terbagi 

ke dalam empat divisi utama. Divisi pertama diisi penjagaan yang meliputi 35 

pegawai, divsi kedua yaitu administrasi terdiri dari 12 pegawai, dan yang divisi 

pembinaan yang beranggotakan 18 pegawai, divisi tata usaha memiliki 8 pegawai. 

Setiap divisi memiliki ruang kerja dan tugasnya masing masing, dan meskipun 

setiap divisi memiliki tugasnya masing masing tetapi semua pegawai memiliki 

tanggung jawab atas keamanan Lapas. 

Dikarenakan setiap divisi memiliki ruang kerja masing-masing, interaksi 

antarpegawai dari divisi yang berbeda jarang terjadi. Hal ini disebabkan oleh fokus 

pekerjaan yang beragam, di mana setiap pegawai lebih banyak menghabiskan 

waktu di ruangannya. Meskipun jarak antara ruangan tidak terlalu jauh, tetapi hal 

tersebut tidak cukup untuk meningkatkan interaksi, kecuali saat jam apel atau 

pulang kerja. Sedangkan interaksi antara atasan dan pegawai juga bisa dikatakan 

tidak intens, hal ini terjadi karena adanya rasa canggung antara pegawai dan atasan. 

Selain itu, pergantian kepala Lapas yang terjadi setiap 1 hingga 2 tahun sekali 

karena mendapatkan promosi jabatan atau faktor eksternal seperti kebijakan 

Kemenkumham menyebabkan para pegawai harus bisa beradaptasi dengan 

kepemimpinan yang baru. 
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Setiap ruangan di Lapas Kelas II B Singaraja telah dilengkapi dengan 

fasilitas kerja, selain itu terdapat juga fasilitas kantor seperti satu ambulan, satu 

mobil tahanan dan satu mobil dinas namun masih terdapat berbagai keterbatasan 

yang menghambat produktivitas pegawai. Selain masalah menganai interaksi, 

Lapas Kelas II B Singaraja juga menghadapi isu serius berupa overcapacity. 

Dengan luas  

lahan hanya 43,34 are, jumlah tahanan telah mencapai 369 orang, 

menjadikan kondisi lapas sangat padat dan tidak ideal. Menurut berita dari 

POSBALI.NET (2024) yang menyatakan Lapas Singaraja yang harusnya 

menampung 100 orang saat ini telah menampung sebanyak 284 orang warga binaan 

pada tahun 2024 angka ini akan terus bertambah dan akan menciptakan Lapas 

Singaraja harus bekerja ekstra. Situasi ini mengakibatkan ruang gerak yang terbatas 

serta menciptakan ketidaknyamanan bagi penghuni dan petugas. Oleh karena itu, 

tantangan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan kondusif 

bagi seluruh pegawai semakin meningkat. 

Divisi Tata Usaha yang beranggotakan 8 pegawai menghadapi keterbatasan 

fasilitas kerja yang cukup signifikan. Sarana pendukung seperti komputer hanya 

tersedia sebanyak empat unit, sehingga sebagian pegawai terpaksa menggunakan 

perangkat pribadi untuk menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, kondisi ruang kerja 

juga kurang mendukung kenyamanan, karena hanya dilengkapi satu unit pendingin 

ruangan (AC) pada ruangan yang cukup luas, sehingga sirkulasi udara menjadi 

kurang sejuk. Di tengah keterbatasan tersebut, beban kerja pegawai Divisi Tata 

Usaha tergolong tinggi, mencakup pengelolaan administrasi kepegawaian, 

pencatatan pelanggaran disiplin kerja, serta pengelolaan dan penyerapan anggaran 
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keuangan. Tantangan semakin meningkat pada tahun 2025, ketika pemerintah pusat 

melakukan efisiensi anggaran belanja negara yang berdampak pada keterbatasan 

dana operasional dan efisiensi penggunaan sumber daya yang ada. 

Divisi Administrasi juga bekerja dengan kondisi lingkungan yang sama 

buruknya seperti Divisi Tata Usaha. Dari 12 pegawai, hanya tersedia 4 komputer 

kantor, sehingga empat pegawai lainnya terpaksa memakai laptop pribadi untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Ruang kerja yang sempit dan silkus udara yang kurang 

memadai membuat suasana menjadi panas dan kurang nyaman. Ukuran ruangan 

yang kecil juga menyebabkan dokumen penting dan tidak penting sering tercampur, 

sehingga kerapian dan keteraturan arsip sulit terjaga. Beban kerja mereka pun 

cukup berat, meliputi pengelolaan data narapidana, surat-menyurat, serta koordinasi 

dengan pihak luar seperti kepolisian, kejaksaan, dan keluarga narapidana. Tugas ini 

menuntut ketelitian tinggi agar tidak terjadi kesalahan, terutama dalam dokumen 

yang berkaitan dengan masa tahanan, pembebasan bersyarat, atau program 

rehabilitasi. Kompleksitas pekerjaan tersebut membuat divisi ini harus 

bekerja dengan konsentrasi penuh meskipun fasilitas dan lingkungan kerja jauh dari 

memadai. Bidang pembinaan merupakan salah satu divisi yang memiliki peran 

strategis dalam Lembaga Pemasyarakatan, di mana 18 pegawai bertugas membina 

369 tahanan pada september 2025 serta memastikan setiap narapidana memperoleh 

pembinaan yang layak dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. Namun, pelaksanaan pembinaan dihadapkan pada keterbatasan luas 

lahan yang menyebabkan program pembinaan harus menyesuaikan dengan ruang 

yang tersedia. Kondisi ini menuntut pegawai pembinaan untuk mengoptimalkan 

penggunaan lahan agar kegiatan tetap dapat berjalan efektif. Berdasarkan hasil 
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wawancara dengan salah satu pegawai divisi pembinaan, idealnya program 

pembinaan dapat mencakup berbagai bidang seperti keterampilan kerja (misalnya 

pertanian), pembinaan akademik (membaca dan menulis), pembinaan olahraga, 

serta pembinaan seni. Program-program tersebut diharapkan mampu membekali 

narapidana dengan keterampilan khusus yang dapat dimanfaatkan setelah mereka 

kembali ke masyarakat. Akan tetapi, keterbatasan lahan menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan program secara maksimal, sehingga pegawai harus menyesuaikan 

bentuk kegiatan dengan fasilitas yang tersedia. 

Selain keterbatasan sarana, tantangan pembinaan juga terletak pada 

karakteristik narapidana yang beragam, baik dari segi sifat, kebiasaan, maupun 

tingkat penerimaan terhadap program yang diberikan. Pegawai pembinaan dituntut 

untuk mampu beradaptasi dan menerapkan pendekatan yang tepat agar tujuan 

pembinaan dapat tercapai. Sehingga beban kerja pegawai di bidang pembinaan 

menjadi lebih berat dan membutuhkan strategi pengelolaan yang efektif. 

Selain itu pada divisi penjagaan Lapas Kelas IIB Singaraja menghadapi 

kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung akibat masalah overcapacity. 

yang berlangsung cukup lama. Kepadatan ini menimbulkan berbagai risiko 

keamanan, seperti upaya penyelundupan barang terlarang termasuk ponsel, 

narkoba, dan senjata tajam serta meningkatnya potensi konflik antar-narapidana.  

Minimnya fasilitas pengawasan, seperti ketersediaan kamera cctv dan alat 

deteksi, memperburuk keadaan karena pengawasan harus dilakukan secara manual. 

Upaya pengurangan jumlah penghuni telah dilakukan dengan memindahkan 

sebagian narapidana ke Lapas Karangasem, Jembrana, dan Bangli, namun angka 

hunian tetap jauh di atas kapasitas. Kondisi ini berdampak langsung pada beban 
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kerja petugas yang semakin berat, baik secara fisik maupun mental. Kombinasi 

antara kepadatan penghuni, keterbatasan sarana, dan tingginya potensi gangguan 

keamanan menjadikan Divisi Pengawasan sebagai garda terdepan yang harus 

mengorbankan tenaga, waktu, dan pikiran demi menjaga keamanan dan ketertiban 

di Lapas Singaraja 

Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja yang kurang memadai 

dapat menurunkan semangat dan kinerja pegawai, apalagi jika disertai dengan 

beban kerja yang berlebihan yang menyebabkan kelelahan fisik maupun mental. 

Namun demikian, pegawai di Kantor Lapas Kelas II B Singaraja tetap berkomitmen 

menjalankan tugas mereka dengan penuh dedikasi. Dari hasil Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) selama satu tahun, diperoleh bahwa kinerja pegawai pada setiap 

divisi menunjukkan angka yang tinggi. Penilaian SKP dilakukan melalui SIASN 

(Sistem Informasi Aparatur Sipil Negara), yaitu platform digital berbasis web yang 

dikembangkan oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) untuk mengintegrasikan 

data serta layanan kepegawaian ASN secara nasional. 

Proses penilaian kinerja dilakukan oleh bapak I Gusti lanang Agung 

Cahyana Putra, A.Md.,IP.,SH.,MH. sebagai Kepala Lapas kelas II B singaraja. Nilai 

kinerja yang diperoleh dari hasil SKP tersebut menjadi pedoman dan dasar 

pertimbangan dalam pemberian penghargaan, bonus, maupun tunjangan kinerja 

bagi setiap pegawai sesuai dengan aturan serta ketentuan yang berlaku. Adapun 

rangkuman hasil nilai dari SKP pegawai Lapas Kelas IIB Singaraja yang disusun 

berdasarkan tiga aspek penilaian utama, yaitu kuantitas, kualitas, dan waktu. 

Aspek kuantitas menilai seberapa banyak hasil kerja yang dicapai oleh 

pegawai, seperti jumlah kegiatan yang dilaksanakan atau dokumen yang 



7 
 

 

 

diselesaikan. Aspek kualitas menggambarkan tingkat ketelitian, ketepatan, serta 

mutu hasil kerja pegawai sesuai dengan standar operasional yang berlaku, misalnya 

dalam hal akurasi data dan kesesuaian hasil kerja dengan ketentuan. Sementara itu, 

aspek waktu menilai ketepatan penyelesaian pekerjaan berdasarkan rencana atau 

jadwal yang telah ditentukan (Mangkunegara, 2011) 

Ketiga aspek tersebut menjadi dasar dalam menilai capaian kinerja pegawai 

secara objektif. Adapun sebagai bahan analisis, diambil sampel nilai SKP per divisi 

di Lapas Kelas IIB Singaraja. Sampel tersebut digunakan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai capaian kinerja pegawai selama satu tahun berjalan 

serta untuk menilai konsistensi pelaksanaan penilaian kinerja di lingkungan Lapas 

Kelas IIB Singaraja pada tahun 2024. 
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Tabel 1. 1  

Sasaran Kinerja Pegawai per Divisi 2024 

 

4 Pembinaan Melaksanakan 

program 

pembinaan, 

penilaian prilaku 

WBP dan 

monitoring hasil 

pembinaan 

Kuantitas 284 284 

Kualitas 100% 97% 

 

 

Waktu 

 

 

12 Bulan 

 

 

12 Bulan 

 

 

NO DIVISI 
RENCANA 

HASIL KERJA 
ASPEK TARGET REALISASI 

1 Tata Usaha Menyusun 

laporan dan 

mengarsipkan 

data kepegawaian 

Kuantitas 73 73 

Kualitas 100% 100% 

Waktu 12 Bulan 12 Bulan 

2 Administrasi Mengelola data, 

menyusun 

laporan, 

menyiapkan 

dokumen dan 

melaksanakan 

pencatatan WBP 

Kuantitas 284 284 

Kualitas 100% 100% 

 

 

Waktu 

 

 

12 Bulan 

 

 

12 Bulan 

3 Pengawasan Melaksanakan 

pengawasan dan 

melakukan 

pemeriksaan rutin 

area steril 

Kuantitas 284 284 

Kualitas 100% 100% 

 

 

Waktu 

 

 

12 Bulan 

 

 

12 Bulan 
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Havsivl avnavlivsivs davtav Savsavravn Kivnerjav pegavwaviv menunjukkavn bavhwav havsivl kerjav 

pegavwaviv sudavh memenuhiv tavrget yavng divtetavpkavn. Havl ivniv beravrtiv kivnerjav pegavwaviv div 

Lavpavs Kelavs IvIv B Sivngavravjav termavsuk davlavm kavtegoriv Savngavt Bavivk. Pegavwaviv mavmpu 

mencavpaviv tavrget secavrav konsivsten, bavivk davriv segiv jumlavh pekerjavavn, kuavlivtavs havsivl, 

mavupun ketepavtavn wavktu. Pencavpavivavn ivniv menunjukkavn bavhwav kegivavtavn operavsivonavl 

div Lavpavs Kelavs IvIv B Sivngavravjav sudavh berjavlavn dengavn bavivk, efektivf, davn davpavt 

divpertavnggungjavwavbkavn. 

Selavivn ivtu keberhavsivlavn tivavp divvivsiv terlivhavt davriv berbavgaviv pencavpavivavn yavng 

divravivh. Pavdav divvivsiv tavtav usavhav yavng bertugavs mengelolav, mencavtavt, davn menyeravp 

avnggavravn tetavp mavmpu bekerjav dengavn bavivk wavlavu pavdav tavhun 2025 avdav tekavnavn 

avnggavravn davriv pusavt. Semuav kegivavtavn divsusun davn divjavlavnkavn dengavn telivtiv sertav 

efivsiven sehivnggav penggunavavn avnggavravn bivsav mavksivmavl, terencavnav, davn tepavt savsavravn. 

Havsivl kerjav tersebut divbuktivkavn dengavn duav penghavrgavavn davriv KPPN Sivngavravjav, yavivtu 

perivngkavt IvIv kavtegoriv Best Performavnce Savtuavn Kerjav Mivtrav KPPN Sivngavravjav davlavm 

kavtegoriv bavtavs mavksivmavl pengeluavravn tertivnggiv yavng tivdavk boleh divlavmpavuiv 

berdavsavrkavn Davftavr Ivsivavn Pelavksavnavavn Avnggavravn (Pavgu DIvPAv) Kelolavavn Sedavng 

Tavhun 2023 (RRIv, 2023). Pavdav bivdavng avdmivnivstravsiv, penghavrgavavn yavng divperoleh 

tercermivn davriv havsivl lavporavn wavrgav bivnavavn pavdav HUT ke-80 RIv, div mavnav davriv 369 

WBP terdavpavt 232 oravng yavng mendavpavtkavn remivsiv avtavs perivlavku bavivk selavmav div 

davlavm Lavpavs, davn 5 div avntavravnyav lavngsung bebavs. Cavpavivavn ivniv menunjukkavn bavhwav 

avdmivnivstravsiv memivlivkiv peravn pentivng davlavm proses verivfivkavsiv davtav navravpivdavnav, 

pencavtavtavn perivlavku sehavriv-havriv, pengumpulavn dokumen pendukung, hivnggav 

pengavjuavn remivsiv. Ketelivtivavn davn ketepavtavn avdmivnivstravsiv davlavm mencavtavt setivavp davtav 
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menjavdiv davsavr utavmav keberhavsivlavn davlavm pemberivavn remivsiv yavng avdivl davn tepavt 

savsavravn. 

Divvivsiv Pembivnavavn jugav menunjukkavn havsivl yavng bavivk melavluiv berbavgaviv 

kegivavtavn posivtivf bavgiv navravpivdavnav, sepertiv tavmpivl davlavm Buleleng Festivvavl dengavn 

pertunjukavn tavriv davn musivk, sertav ivkut davlavm pavmeravn keravjivnavn tavngavn havsivl kavryav 

wavrgav bivnavavn. Keberhavsivlavn ivniv mendavpavt avpresivavsiv davriv Wavkivl Menteriv Ivmivgravsiv davn 

Pemavsyavravkavtavn, Divrektur Jenderavl Pemavsyavravkavtavn, Drs. Mavshudiv, yavng 

menobavtkavn Lavpavs Sivngavravjav sebavgaviv savlavh savtu Univt Pelavksavnav Teknivs (UPT) yavng 

sukses davlavm pembivnavavn davn pendavyavgunavavn wavrgav bivnavavn (RRIv, 2025). Divvivsiv 

Pengavwavsavn jugav menunjukkavn kivnerjav yavng bavivk melavluiv havsivl ivnspeksiv mendavdavk 

div sel tavhavnavn yavng divberivtavkavn oleh detivk.com. Davlavm pemerivksavavn tersebut havnyav 

divtemukavn korek avpiv tavnpav avdavnyav bavravng berbavhavyav avtavu terlavravng lavivnnyav 

(Kusumav, 2024). Havsivl ivniv menunjukkavn bavhwav pengavwavsavn berjavlavn efektivf davn 

keavmavnavn div livngkungavn Lavpavs tetavp terjavgav dengavn bavivk. 

Pavdav konteks Lavpavs Kelavs IvIv B Sivngavravjav, kondivsiv livngkungavn kerjav davpavt 

divkavtavkavn belum optivmavl, navmun kivnerjav pegavwavivnyav justru menunjukkavn havsivl 

yavng tivnggiv. Sivtuavsiv ivniv menunjukkavn avdavnyav ketivdavksesuavivavn avntavrav kondivsiv empivrivs 

davn teoriv yavng umumnyav menyavtavkavn bavhwav livngkungavn kerjav yavng buruk avkavn 

berdavmpavk negavtivf terhavdavp kivnerjav. Oleh kavrenav ivtu, perlu divtelivtiv lebivh lavnjut 

avpavkavh livngkungavn kerjav yavng belum optivmavl tetavp memivlivkiv pengavruh terhavdavp 

kivnerjav pegavwaviv, avtavu justru terdavpavt favktor lavivn yavng lebivh domivnavn. Sementavrav ivtu, 

vavrivavbel bebavn kerjav pavdav umumnyav divtemukavn sebavgaviv favktor yavng davpavt 

menurunkavn produktivvivtavs jivkav berlebivhavn, navmun pavdav kavsus Lavpavs Sivngavravjav, 

bebavn kerjav yavng tivnggiv tivdavk menurunkavn cavpavivavn kivnerjav. Dengavn demivkivavn, gavp 
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penelivtivavn ivniv terletavk pavdav favktav bavhwav kivnerjav pegavwaviv Lavpavs Kelavs IvIv B Sivngavravjav 

tergolong tivnggiv meskivpun divhavdavpkavn pavdav kondivsiv livngkungavn kerjav yavng kuravng 

mendukung davn bebavn kerjav yavng beravt, sehivnggav membukav ruavng untuk penelivtivavn 

lebivh lavnjut mengenaviv pengavruh keduav vavrivavbel tersebut terhavdavp kivnerjav pegavwaviv. 

Tavnnavdy (2017) Sebavgaviv vavrivavbel dependen davlavm penelivtivavn ivniv, kivnerjav 

pegavwaviv divpavhavmiv sebavgaviv havsivl kerjav yavng mencavkup avspek kuavlivtavs, kuavntivtavs, 

ketepavtavn wavktu, sertav kehavdivravn. Secavrav teorivtivs, livngkungavn kerjav davn bebavn kerjav 

telavh terbuktiv menjavdiv favktor yavng berpengavruh terhavdavp kivnerjav pegavwaviv. 

Penelivtivavn yavng divlavkukavn oleh Sulavemavn (2020) menunjukkavn bavhwav livngkungavn 

kerjav berpengavruh posivtivf davn sivgnivfivkavn terhavdavp kivnerjav, sementavrav Musav davn 

Hermavn (2020) jugav menemukavn bavhwav bebavn kerjav berpengavruh posivtivf davn 

sivgnivfivkavn terhavdavp kivnerjav pegavwaviv. Navmun, havsivl ivniv berbedav dengavn temuavn Rivzavl 

(2019) yavng menyavtavkavn bavhwav livngkungavn kerjav justru berpengavruh negavtivf 

terhavdavp kivnerjav, sertav penelivtivavn Mulyavdivn davn Favhivravt (2021) yavng menemukavn 

bavhwav bebavn kerjav memivlivkiv pengavruh negavtivf terhavdavp kivnerjav pegavwaviv. Perbedavavn 

havsivl temuavn tersebut menunjukkavn bavhwav hubungavn avntavrav livngkungavn kerjav, 

bebavn kerjav, davn kivnerjav pegavwaviv mavsivh belum konsivsten, sehivnggav menavrivk untuk 

divtelivtiv lebivh lavnjut, khususnyav pavdav konteks Lavpavs Kelavs IvIv B Sivngavravjav yavng 

memivlivkiv kavravkterivstivk davn tavntavngavn kerjav yavng univk. 

Berdavsavrkavn lavtavr belavkavng divavtavs, penelivtiv tertavrivk untuk melavkukavn penelivtivavn 

dengavn judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas II B Singaraja” 
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1.2. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdavsavrkavn lavtavr belavkavng yavng telavh divjelavskavn, mavsavlavh utavmav divhavdavpiv 

oleh Lavpavs Kelavs IvIv B Sivngavravjav avdavlavh livngkungavn kerjav yavng buruk davn bebavn 

kerjav yavng tivnggiv tetavpiv kivnerjav pegavwaviv bavivk. 

 

1.3. Pembatasan Masalah Penelitian 

Berdavsavrkavn lavtavr belavkavng divavtavs, mavkav penelivtivavn memberiv fokus pavdav 

livngkungavn kerjav (X1) davn bebavn kerjav (X2) terhavdavp kivnerjav pegavwaviv (Y) div 

Lembavgav Pemavsyavravkavtavn (Lavpavs) Kelavs IvIv B Sivngavravjav 

1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdavsavrkavn uravivavn sebelumnyav, mavkav rumusavn mavsavlavh davlavm penelivtivavn 

ivniv avdavlavh sebavgaviv berivkut. 

1. Avpavkavh livngkungavn kerjav berpengavruh terhavdavp kivnerjav pegavwaviv pavdav 

Lembavgav Pemavsyavravkavtavn Kelavs IvIv B Sivngavravjav ? 

2. Avpavkavh bebavn kerjav berpengavruh terhavdavp kivnerjav pegavwaviv pavdav 

Lembavgav Pemavsyavravkavtavn Kelavs IvIv B Sivngavravjav ? 

3. Avpavkavh livngkungavn davn bebavn kerjav berpengavruh terhavdavp kivnerjav 

pegavwaviv Lembavgav Pemavsyavravkavtavn Kelavs IvIv B Sivngavravjav ? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdavsavrkavn lavtavr belavkavng penelivtivavn davn rumusavn mavsavlavh yavng avdav, mavkav 

tujuavn penelivtivavn ivniv avdavlavh avdavlavh sebavgaviv berivkut. 

1. Untuk membuktivkavn pengavruh livngkungavn kerjav terhavdavp kivnerjav 

pegavwaviv pavdav Lembavgav Pemavsyavravkavtavn Kelavs IvIv B Sivngavravjav. 
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2. Untuk membuktivkavn pengavruh bebavn kerjav terhavdavp kivnerjav pegavwaviv 

pavdav Lembavgav Pemavsyavravkavtavn Kelavs IvIv B Sivngavravjav 

3. Untuk membuktivkavn pengavruh livngkungavn davn bebavn kerjav terhavdavp 

kivnerjav pegavwaviv Lembavgav Pemavsyavravkavtavn Kelavs IvIv B Sivngavravjav 

 

1.6. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Dengavn avdavnyav penelivtivavn ivniv, davpavt menavmbavh wavwavsavn mengenaviv sumber 

davyav mavnusivav yavng berkavivtavn dengavn livngkungavn kerjav, bebavn kerjav davn 

kivnerjav pegavwaviv. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Mendavpavtkavn ivnformavsiv davn pengetavhuavn tentavng peravn livngkungavn kerjav 

davn bebavn kerjav terhavdavp kivnerjav pegavwaviv pavdav Lembavgav Pemavsyavravkavtavn 

Kelavs IvIv B Sivngavravjav. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengavn avdavnyav havsivl penelivtivavn ivniv, davpavt menjavdivkavn sebavgaviv avcuavn bavgiv 

penelivtiv selavnjutnyav yavng sedavng melavkukavn penelivtivavn yavng berkavivtavn 

dengavn livngkungavn kerjav davn bebavn kerjav terhavdavp kivnerjav pegavwaviv pavdav 

Lembavgav Pemavsyavravkavtavn Kelavs IvIv B Sivngavravjav. 

  


